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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
DAN KATEGORI SINGKATAN  
 
 Pada prinsipnya ‚Pedoman Transliterasi Arab Latin‛ yang digunakan 
dalam penulisan disertasi ini mengacu pada hasil keputusan bersama (SKB) 











Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba b Be ب
 ta t Te ت
 (s\a s\ es\ (dengan titik di atas ث
 jim j je ج
 (h}a h} ha (dengan titik di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 (z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 {s}ad s} es ص
 d}ad d} d}e ض
 t}a t} t}e ط
 z}a z} z}et ظ





 gain g Ge غ
 fa f ef ؼ
 
Lanjutan 
1 2 3 4 
 qaf q qi ؽ
 kaf k ka ؾ
 lam l el ؿ
 mim m em ـ
 nun n en ف
 wau w we ك
 ha h ha ق
 hamzah , apostrof ء
 ya y ye ى
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 
yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah a a اَ 
َِِ  kasrah i i ِا
 d}ammah u u اَ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah dan ya ai a dan i ـَيْْ










 kaifa : َكـْيـفَْ




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







لْ...َْْْا َْ...ْ  fath}ah dan alif atau 
ya 
a a dan garis di atas 
ػىَِْ  Kasrah dan ya i i dan garis di atas 
 d}ammah dan wau u u dan garis di atas   ـُــو
 
Contoh: 
ت   ام  : ma>ta 
ىر م    : rama> 
ل  ِقيْ   : qi>la   ْوت  ي  : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
trans-literasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ْطف اؿِ  ر ْكض ة األ  : raud}ah al-at}fa>l 
ِديْػن ة ا ْلفاِضل ة ُ  ا ْلم   : al-madi>nah al-fa>d}ilah 





   
5. Syaddah (Tasydi>d ) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َّْ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana :    ُ  ر بّنا
 <najjai>na :  ناَن َّيْ 
َُْ ا حل قّ   : al-h}aqq 
ُ   ا حل جّ   : al-h}ajj 
 nu‚ima :   نػ ّعم  
 aduwwun‘ :  ع د ك  
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّل), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
ى  ع لِ   : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
ر بى ع    : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ْال  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengi-kutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). 
Contohnya: 
ْمس   ُّ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu  :  ا لّش
 (al-zalzalah (az-zalzalah  :  ُ   ا لزَّلز لة
ُ   ا لف ْلسف ة  :  al-falsafah 






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ر ْكف  أتم    : ta’muru>na 
لنػّ ا  ’al-nau :   ْوء  ُ 
 syai’un :   ْيء  ش  
ْرت  مِ أ    : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka 
mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
للاِ  ن  ِدي  di>nulla>h ِْبِِاللا billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
للاِ  ةِ ر ح   ِفْ  مْ ه    hum fi> rah}matilla>h 
B. Singkatan 
Kategori singkatan yang dibakukan adalah: 





Cf. =   Bandingkan dengan 
Cet. =   Cetakan 
swt =   subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw         =   s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
H = Hijrah 
h     =  halaman  
M = Masehi 
No. =  Nomor  
Pen. =  Penerbit 
pen. =  penulis 
Q.S.        =  Qur’an, Surah  
/… : ….   =  Nomor Surah : ayat 
r.a.          =  radiyalla>hu ‘anhu (’anha) 
s.M = sebelum Masehi 
t.d.     =  tanpa data 
t.p.   =  tanpa penerbit 
t.t. =  tanpa tempat 
t.th. =  tanpa tahun 
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Program Studi : Ilmu Ekonomi 
Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Pengangguran, Kesempatan Bekerja, 
dan Tingkat Pendidikan terhadap Tingkat Krimina-litas di 
Kota Makassar (Studi Kasus Lembaga Pemasyarakatan 
Klas 1 Makassar) 
 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui dan menganalisis pengaruh 
Pengangguran terhadap Tingkat Kriminalitas di Kota Makassar. Menge-tahui dan 
menganalisis pengaruh Kesempatan Bekerja terhadap Tingkat Kriminalitas di 
Kota Makassar.Mengetahui dan menganalisis pengaruh Tingkat Pendidikan 
terhadap Tingkat Kriminalitas di Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode kuantitatif. 
Populasi dari penelitian ini yaitu Narapidana Lapas Klas 1 Makassar dengan 
jumlah responden sebanyak 560 orang. Penelitian ini menggunakan teknik 
probability sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan dianalisis 
menggunakan regresi linear berganda melalui program SPSS 22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengangguran memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,057 yang berarti > 0,05 yang artinya tidak ada pengaruh 
pengangguran terhadap tingkat kriminalitas di Kota Makassar. Artinya, tingkat 
pengangguran yang tinggi tidak akan mempengaruhi tindak kriminalitas di Kota 
Makassar. Namun secara simultan variabel pengangguran memiliki pengaruh 
terhadap tingkat kriminalitas. Kesempatan bekerja memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,003 yang berarti < 0,05 yang artinya ada  pengaruh Kesempatan Bekerja 
terhadap tingkat kriminalitas di Kota Makassar. Artinya, Kesempatan Bekerja 
yang tinggi akan mempengaruhi tindak kriminalitas yang terjadi di Kota 
Makassar. Akan tetapi secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat 
kriminalitas. Tingkat Pendidikan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,263 yang 
berarti > 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh Pengangguran terhadap tingkat 
kriminalitas di Kota Makassar. Artinya, semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
peluang terjadinya kriminalitas itu semakin sedikit. 
 










A. Latar Belakang Masalah 
 
Secara yuridis formal dan sosiologi istilah kriminal atau kejahatan mem-
punyai pengertian yang berbeda. Dimana secara yuridis-formal, kejahatan adalah 
bentuk tingkah laku yang bertentangan dengan moral kemanusiaan, merugikan 
masyarakat, asosial sifatnya, dan melanggar hukum serta undang undang pidana. 
Sedangkan secara sosiologis, kejahatan adalah semua bentuk ucapan, perbuatan, 
dan tingkah laku yang secara ekonomis politis, dan social psikologis sangat 
merugi-kan masyarakat, melanggar norma-norma susila, dan menyerang 
keselamatan warga masyarakat. 
Reksohadiprodjo dalam Hardianto (2009 : 180) menyatakan bahwa 
kejahat-an pada hakekatnya timbul karena karakter manusia yang berpotensi 
melakukan kejahatan, kemiskinan, Kesempatan Bekerja, dan faktor lain yang 
mem-buka peluang seseorang untuk berbuat jahat seperti sedikitnya patroli polisi, 
ke-adaan jalan dan lingkungan, kepadatan penduduk, nilai harta penduduk, 
frekuensi ronda, dan efektivitas lembaga kejaksaan dan kehakiman.Pendapat lain 
menge-mukakan bahwa faktor personal, faktor sosial, dan faktor situasional dapat 
me-nyebabkan munculnya kejahatan (Separovic, 1985 : 16). Faktor personal 
mencakup faktor biologis (umur, jenis kelamin, dan mental), dan faktor psikologis 
(agresivitas, kecerobohan dan keterasingan). Faktor sosial terkait dengan faktor 
imigran, minoritas, dan pekerjaan. Kemudian faktor situasional antara lain situasi 





Perspektif ekonomi islam, kriminalitas atau tindak kejahatan (jarimah) 
adalah perbuatan-perbuatan yang tercela. Adapun yang dimaksud dengan 
perbuatan tecela adalah yang dilarang oleh Allah swt, seperti tindakan kejahatan 
dan tindakan kriminalitas yang akan dibahas pada penelitian ini. Karena, dalam 
perspektif ekonomi islam pemicu munculnya tindakan kriminal disebabkan 
degradasi ke-imanan dan ketaqwaan terhadap ajaran agama. Syaria Islam 
menjelaskan bahwa pelanggar akan dikenakan sanksi di dunia dan di akhirat, 
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Infithar/82 : 10-14. 
ْ َْوإِنَّ ْوَِعيٖم ْنَِفي ْٱۡۡلَۡبَزاَر ْإِنَّ ْتَۡفعَهُوَن َْما ْيَۡعهَُموَن تِبِيَه َْكَٰ ِْكَزاٗما ِفِظيَه ْنََحَٰ َْعهَۡيُكۡم َوإِنَّ
اَرْنَِفيَْجِحيٖمْْ  ٱۡنفُجَّ
Terjemahnya; 
Dan sesungguhnya bagi kamu ada (para malaikat) yang mengawasi (pe-
kerjaanmu), yang mulia dan mencatat (pekerjaanmu). Mereka mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya orang-orang yang berbakti 
(kepada Allah) benar-benar berada dalam (surga) yang penuh kenikmatan. 
Dang sesungguhnya orang-orang yang durhaka (kepada Allah) benar-benar 
ber-ada dalam neraka. 
 
Maksud dari ayat di atas adalah hamba yang mulai di sisi Allah merupakan 
hamba yang adil dan tidak akan pernah berbuat dzolim. Ada kalanya dengan me-
nyaksikan secara langsung manakala hamba mengerjakannya atau dengan men-
dengar bila itu sebuah ucapan. Bahkan kalau ada ada amalan tersebut didalam 
hati, maka Allah memperlihatkan kepada mereka supaya dicatat amalannya. 
Mereka adalah orang-orang yang memenuhi hak-hak Allah serta hak-hak para 
hambanya. Selalu melakukan kebaikan, baik dalam hati maupun amalan diri maka 
balasan mereka adalah kenikmatan yang mereka rasakan didalam hati, jiwa, dan 
tubuh. Makna dari ayat tersebut adalah apapunang dikerjakan selama hidup akan 
selalu diawasi dan dicatat untu di pertanggungjawabkan kepada Allah swt. 





ekonomi. Seperti tindakan kriminalitas yang meresahkan investor luar negeri 
maupun dalam negeri. Investor akan enggan untuk berinvestasi di negara yang 
kondisi perekonomian dan sosialnya kurang stabil. Dengan berkurangnya 
investasi di suatu negara maka akan membuat perekonomian negara tersebut 
lemah dan akan membuat pendapatan upah semakin menurun karena investasi 
yang meningkat akan menciptakan peluang untuk para pencari tenaga kerja. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yudho Dito 
Arsono (2014 : 51) pada penelitiannya dapat diperoleh kesimpulan yaitu variabel 
yang terkait dengan ekonomi seperti pendidikan, pengangguran, dan rasio gini 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejahatan properti dan dapat mem-
buktikan bahwa pengangguran berhubungan negatif terhadap properti di Provinsi 
Jawa Tengah. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah swt, dalam QS. Al-
Baqarah/2 : 284 sebagai berikut. 
َْوإِنْتُۡبدُواَْْماْفِٓيْأَوفُِسُكۡمْأَۡوْتُۡخفُوهُْيَُحاِسۡبُكمْبِِهْ ِتَْوَماْفِيْٱۡۡلَۡرِضِۗ َوَٰ َمَٰ َْماْفِيْٱنسَّ ِ َّ لِّّلِ
ُْكمِّْ َُْعهَيَٰ َْوٱلِّلَّ ُبَْمهْيََشآُءِۗ ْفَيَۡغِفُزِْنَمهْيََشآُءَْويُعَذِّ ُُۖ َْشۡيٖءْقَِديٌزْْْٱلِّلَّ
Terjemahnya:  
"Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang 
dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu 
 
Maksud ayat di atas adalah semua yang terkandung didalam alam semesta 
ini adalah milik Allah swt. Barang siapa yang menampakkan keburukan dan 
menyembunyikannya maka Allah Maha Mengetahui dan juga melihatnya karena 





setiap orang sesuai dengan apa yang diperbuat dan sesuai dengan dosa yang dia 
lakukan. 
Ayat ini menunjukkan data cross section yaitu memberikan informasi 
bahwa perbuatan manusia yang satu dan yang lainnya tidak sama dan ruang 
lingkup penelitiannya adalah amal perbuatan yang terlihat maupun tidak terlihat 
yang di-hitung dalam rentang waktu yang beruntun artinya tiap hari amal 
perbuatan manusia dilihat atau diketahui oleh Allah. 
Perkembangan zaman saat ini diiringi juga dengan perkembangan 
kejahatan yang pesat dimana berkembang dari segi jumlah atau bentuknya. 
Daerah perkotaan merupakan pusat terjadinya tindak kriminal hal ini terjadi 
karena di daerah perkota-an terjadi persaingan yang ketat karena daerah perkotaan 
menjadi pusat kegiatan perokonomian di suatu wilayah sehingga setiap orang 
dituntut untuk dapat bersaing dengan keras sesuai kemampuan dan keahlian 
masing-masing untuk memenuhi ke-butuhan ekonomi. Hal itu ditambah juga 
dengan tingginya arus urbanisasi yang menyebabkan daerah perkotaan menjadi 
wilayah padat penduduk (Priatna, 2016 : 73). Jumlah penduduk yang terlalu 
banyak sementara sumber daya yang tersedia terbatas, penyebaran penduduk yang 
tidak merata, serta migrasi penduduk dari daerah satu ke daerah lain yang amat 
berbeda dari sisi kultur dan bahasanya mem-berikan kontribusi untuk lahirnya 
konflik. Kartono dalam Ichsan (2016 : 2) faktor penyebab kriminalitas antara lain 
faktor biologik, sosiologi yang terdiri dari faktor-faktor ekonomi (sistem ekonomi, 
populasi, perubahan harga pasar, krisis moneter, kurangnya lapangan kerja dan 
pengangguran), faktor-faktor mental (agama, bacaan, harian-harian, film), faktor-





nasionalitas, alkohol, perang). Kasus kejahatan yang terjadi pada masyarakat saat 
ini sangat beraneka ragam jenisnya. Kasus kejahatan konvensional yang menjadi 
gangguan keamanan dan ketertiban dalam masyarakat antara lain pembunuhan, 
pencurian dengan kekerasan, pencurian dengan pemberat-an, pencurian kendaraan 
bermotor, kebakaran, pemerkosaan, pemerasan, penyalah gunaan narkotika, 
kenakalan remaja dan perjudian. 
Tabel 1.1 
Jumlah Kejahatan yang Dilaporkan (Crime Total) Menurut Kesatuan Resort 
Wilayah Tahun 2013-2015 
Kabupaten/Kota 
Tahun 
2013 2014 2015 
1 2 3 4 
Kepulauan Selayar 510 407 445 
Bulukumba 695 591 637 
Bantaeng 101 103 143 
Jeneponto 195 163 187 
Takalar 283 245 282 
Gowa 1.895 1.938 1.760 
Sinjai 347 291 349 
Maros 853 1.217 1.092 
Pangkajene dan Kepulauan 268 293 345 
Barru 401 426 374 
Bone 385 328 287 
Soppeng 514 434 467 
Wajo 1.116 1.086 1.035 
Sidenreng Rappang 292 311 386 
Pinrang 582 581 560 
Enrekang 259 295 237 
Luwu 571 640 763 





Luwu Utara 750 641 592 
Lanjutan Tabel 1.1 
1 2 3 4 
Luwu Timur 656 606 632 
Kota Makassar 4.891 4.985 5.546 
Kota Parepare 722 496 614 
Kota Palopo 530 443 492 
Res. Pelabuhan 758 767 867 
Polda Sulsel 795 821 914 
Sulawesi Selatan 19.042 18.769 19.826 
Sumber: Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan/BPS Provinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan Tabel 1.1 Selama periode tahun 2013-2015, jumlah kejadian 
kejahatan atau tindak kriminalitas menurut Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan 
nampak berfluktuasi. Akan tetapi pada level provinsi terlihat bahwa jumlah 
kejadian kejahatan (crime total) pada tahun 2013 sebanyak 19.042 kasus, 
berkurang menjadi sebanyak 18.769 kasus pada tahun 2014, dan meningkat lagi 
menjadi 19.826 kasus tahun 2015. Sedangkan pada tingkat kabupaten/kota setiap 
tahunnya yang memiliki kejadian kejahatan atau tindak kriminalitas yang paling 
tinggi yaitu ada pada Kota Makassar. Perlu menjadi catatan bahwa jumlah 
kejahatan bisa sangat dipengaruhi dengan banyaknya jumlah penduduk di suatu 
wilayah.  
Banyak wilayah-wilayah di Indonesia yang mempunyai jumlah penduduk 
tinggi terkadang mempunyai banyak permasalahan sosial yang timbul akibat efek 
dari pertumbuhan penduduk. Terlebih lagi didaerah perkotaan yang identik 
dengan banyaknya penduduk dan disertai dengan terbatasnya lahan yang tersedia, 





diperkotaan akibat banyaknya penduduk antara lain kemiskinan, pengganguran, 
kriminalitas, permukiman kumuh, gelandangan, dan lain-lain (Nugroho, 2014 : 4). 
Maka dari itu, baik secara nasional maupun daerah, kriminalitas yang terjadi di 
berbagai wilayah Indonesia disebabkan oleh hal yang sama, begitu juga dengan 
tingkat kriminalitas yang terjadi di Sulawesi Selatan, khususnya di Kota 
Makassar.   
Besarnya tingkat pengangguran di Kota Makassar ini tidak terlepas dari 
faktor rendahnya Kesempatan Bekerja yang diperoleh masyarakat. Rendahnya 
pen-duduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja ini disebabkan karena 
kurangnya lapangan pekerjaan serta rendahnya kualitas sumber daya manusia 
sehingga tidak mampu bekerja dan tidak mampu untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan. Menurut Priatna (2015 : 7) keterbatasan untuk mengenyam pendidikan 
yang lebih tinggi mengakibatkan sempitnya lapangan pekerjaan yang dimiliki. 
Sehingga sulit bagi mereka yang berpendidikan rendah untuk memenuhi 
kebutuhan yang layak. Dengan alasan itu maka seseorang akan bertindak dengan 
segala cara untuk men-dapatkan pemuas kebutuhan. Di tengah globalisasi yang 
dipenuhi oleh gaya hidup matrealistis maka bukan tidak mungkin seseorang akan 
melakukan tindakan ilegal atau tidak wajar untuk mendapatkan uang. Jika 
penduduk tidak dapat memperoleh pekerjaan maka akan berdampak pada 
meningkatnya tingkat pengangguran. Menurut Khan (2015 : 24) tingkat 
pengangguran yang tinggi di negara manapun menurunkan peluang penghasilan 
dan dapat memaksa individu mengadopsi perilaku kriminalitas. 
Kota Makassar masih menjadi penyumbang Pengangguran terbesar di 





meningkat pada tahun 2009 menjadi 24,52 persen, meningkat lagi pada tahun 
2010 menjadi 26,16 persen, menurun pada tahun 2011 menjadi 20,96 persen 
namun me-ningkat lagi menjadi 26,60 persen pada tahun 2012. Menurut Priatna 
(2015) pengangguran menyebabkan tingkat pendapatan seseorang yang rendah. 
Pendapat-an rendah akan secara berkelanjutan meyebabkan kemiskinan. Miskin 
berarti me-miliki pendapatan yang lebih kecil dari pendapatan yang dibutuhkan 
untuk hidup secara layak. Kesulitan ekonomi dapat menyebabkan orang untuk 
mengadopsi perilaku kriminal untuk memenuhi kebutuhan dasar. Depresi 
ekonomi menyebab-kan meningkatnya kejahatan sedangkan kemakmuran 
ekonomi menurunkan aktivitas kriminal (Khan, 2015 : 24). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat dari data perkembangan jumlah penduduk miskin di Kota Makassar 
pada tahun 1993-2013 pada gambar 1.1. 
Gambar 1.1 













Sumber: BPS, 2017. Kota Makassar dalam Angka 
Persantese jumlah penduduk miskin di Kota Makassar dari tahun 2010 





jumlah penduduk miskin menurun dari 5,0% menjadi 4,5%. Penurunan jumlah 
persentase penduduk miskin ini sejalan dengan penurunan jumlah tingkat 
pengangguran ter-buka di Kota Makassar. Menurut Kepala Bidang Statistik Sosial 
BPS Sulsel Faharuddin  hal ini di picu karena pertumbuhan ekonomi di triwulan 
pertama tumbuh secara signifikan, sehingga jumlah penduduk miskin menurun. 
Menurut Khan (2015 : 24) jika orang miskin memiliki penghasilan terbatas untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, mereka kemungkinan besar akan terlibat dalam 
suatu kegiatan ilegal lainnya untuk mendapatkan penghasilan yang diinginkan. 
Jadi kemiskinan adalah penentu utama ekonomi kejahatan di negara. 
Faktor lain yang berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas adalah 
pendidik-an. Pendidikan berkenaan dengan pengembangan pengetahuan serta 
keahlian dan keterampilan dari manusia maupun tenaga kerja dalam proses 
pembangunan. Ber-hubung dengan kontribusinya yang sangat besar dalam 
pembangunan ekonomi, maka pendidikan dikatakan sebagai modal manusia 
(human capital). Pendidikan merupakan salah satu investasi sumber daya manusia 
dalam rangka mendapatkan kehidupan yang lebih baik (Sudiharta dan Sutrisna, 
2014 : 1191). Lochner (2007 : 761) mengatakan bahwa semakin rendahnya 
tingkat pendidikan seseorang dapat disimpulkan bahwa keterampilan yang 
dimilikinya juga lebih rendah dibandingkan dengan seseorang berpendidikan 
tinggi, dan waktu luang yang dimiliki seorang lulusan SD dan SMP akan lebih 
banyak dibandingkan lulusan SMA dan universitas. Sehingga ketersediaan waktu 
luang yang berlebih itu bisa menjadi peluang bagi mereka untuk melakukan tindak 
kriminalitas. 





10,22 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pemuda di Provinsi Sulawesi Selatan 
secara umum telah menyelesaikan pendidikan hingga kelas 1 SMA/Sederajat. 
Dari sisi jenis kelamin, rata-rata lama sekolah pemuda laki-laki dan perempuan 
terlihat tidak jauh berbeda, namun rata-rata lama sekolah pemuda perempuan 
lebih tinggi dibanding pemuda laki-laki. Pemuda perempuan telah menamatkan 
pendidikan formal hingga kelas 1 SMA/sederajat, sedangkan pemuda laki-laki 
baru sampai kelas 3 SMP/sederajat. Dari sisi tipe daerah, rata-rata lama sekolah 
pemuda di per-kotaan khususnya Kota Makassar  (11,28 tahun) lebih tinggi 
dibanding pemuda di pedesaan (9,42 persen). Pemuda di perkotaan telah 
menyelesaikan pendidikan sampai kelas 2 SMA/sederajat, sedangkan pemuda 
diperdesaan hanya sampai kelas 3 SMP/sederajat. Keterbatasan fasilitas dan akses 
di perdesaan diduga menjadi faktor penyebabnya. 
Menurut Pritana (2015 : 26) keterbatasan untuk mengenyam pendidikan 
yang lebih tinggi mengakibatkan sempitnya lapangan pekerjaan yang dimiliki. Se-
hingga sulit bagi mereka yang berpendidikan rendah untuk memenuhi kebutuhan 
yang layak. Dengan alasan itu maka seseorang akan bertindak dengan segala cara 
untuk mendapatkan pemuas kebutuhan. Di tengah globalisasi yang dipenuhi oleh 
gaya hidup matrealistis maka bukan tidak mungkin seseorang akan melakukan 
tindakan ilegal atau tidak wajar untuk mendapatkan uang. 
Berdasarkan data dan hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, dan 
untuk mengetahui sejauh mana masing-masing faktor mempengaruhi kriminalitas 
di Kota Makassar, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
tingkat Pengangguran, Kesempatan Bekerja, dan tingkat pendidikan secara 





Kemudian untuk menganalisis pengaruh tingkat Pengangguran, kesempat-an 
kerja, dan tingkat pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap tingkat 
kriminalitas di Kota Makassar tahun 2013-2016, dan untuk menganalisis variabel 
mana diantara tingkat Pengangguran, Kesempatan Bekerja, dan tingkat pen-
didikan yang berpengaruh dominan terhadap tingkat kriminalitas di Kota 
Makassar tahun 2013-2016. 
Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa tingkat Pengangguran, 
Kesempatan Bekerja, dan pendidikan berpengaruh terhadap tindakan kriminalitas 
di Kota Makassar. Maka penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji tentang 
faktor kriminalitas di Kota Makassar dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis 
Pengaruh  Pengangguran, Kesempatan Bekerja, dan Tingkat Pendidikan 
terhadap Tingkat Kriminalitas di Kota Makassar (Studi Kasus Lembaga 
Pemasyarakatan Klas 1 Makassar).”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian di atas, maka penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian yaitu: 
1. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas di Kota 
Makassar? 
2. Apakah Kesempatan Bekerja berpengaruh terhadap Tingkat Kriminalitas 
di Kota Makassar? 
3. Apakah Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Tingkat Kriminalitas 








C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk: 
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Pengangguran terhadap Tingkat 
Kriminalitas di Kota Makassar. 
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Kesempatan Bekerja terhadap 
Tingkat Kriminalitas di Kota Makassar. 
3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap 
Tingkat Kriminalitas di Kota Makassar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis, memberikan gambaran perkembangan Kota Makassar 
serta mengatahui tingkat Pengangguran ,Kesempatan Bekerja, dan 
Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap kriminalitas di Kota Makassar. 
2. Manfaat praktis, diharapkan dapat berguna sebagai informasi dan 
referensi dan bahan rujukan bagi semua pihak yang melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai hubungan tingkat Pengangguran,Kesempatan 
Bekerja, dan Tingkat Pendidikan dengan tindak kriminalitas yang terjadi 
di Kota Makassar. 
3. Manfaat regulasi, bermanfaat sebagai bahan pertimbangan masukan atau 





pihak-pihak terkait dalam menentukan kebijakan pembangunan yang 
tepat pada sektor ekonomi. 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Untuk Peneliti, Sebagai salah satu syarat guna untuk memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi. 
2. Bagi pemerintah sebagai bahan masukan dalam menganalisa mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kriminalitas dan mengambil 
kebijaksanaan dalam mengatasinya di Kota Makassar 
3. Bagi pihak lain seperti masyarakat, Mengetahui perkembangan kondisi 
tingkat kriminalitas di Kota Makassar 
4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menjadi acuan dalam melakukan 






















Secara hukum, kejahatan didefinisikan sebagai tindakan atau kelalaian 
yang dilarang oleh hukum yang dapat diberikan sanksi dengan tindakan pidana 
penjara atau denda. Kejahatan bisa dikategorikan  pembunuhan, perampokan, 
pencurian, pemerkosaan, mengemudi mabuk, pembuangan anak dan tidak 
membayar pajak  (Maslichach dkk., 2012 : 2). Sedangkan menurut Bonger (1984 : 
115) kejahatan adalah perbuatan-perbuatan yang sangat anti sosial yang 
memperoleh tantangan dengan sadar dari negara berupa pemberian penderitaan 
(hukuman atau tindakan). Bonger juga mengatakan Kejahatan merupakan 
sebagian dari perbuatan immoral. Karena itu, perbuatan immoral adalah perbuatan 
anti sosial. Setiap kejahatan tentu mendapatkan perbuatan yang setimpal, bila 
kejahatan moral dikenakan pengucilan. Kejahatan merupakan segala perilaku 
manusia yang menimbulkan kerugian materi, psikologis dan menganggu 
kehidupan bersama. 
Menurut Hardianto (2009 : 33), kriminal mempunyai pengertian yudiris-
formal dan sosilogis. Yudiris-formal segala tingkah laku yang melanggar moral 
ke-manusiaan, merugikan masyarakat, dan melanggar hukum serta Undang-
Undang pidana. Sosiologis yakni semua bentuk ucapan, perbuatan, dan tingkah 
laku secara ekonomis maupun politis yang dapat merugikan masyarakat. 
Perbuatan kriminal yang terjadi dalam masyarakat mengakibatkan kerugian bagi 





akan berpartisipasi dalam perbuatan kriminal/ilegal apabila utility yang didapat 
dengan menggunakan waktu dan sumber daya lain untuk kegiatan ilegal lebih 
besar dari pada utility untuk kegiatan legal (Becker, 1968 : 170). Hipotesis Becker 
(1974) dalam Dharma (2018 : 18) bahwa kejahatan merupakan tindakan rasional 
dengan memperhitungkan untung rugi yang didapatkan dari melakukan tindakan 
illegal tersebut. Tidak jauh berbeda dengan model yang dijelaskan Becker, 
rasionalitas kejahatan menurut Sullivian (2007 : 33) menjelaskan bahwa landasan 
individu dalam bertindak kriminalitas hanyalah untung dan rugi yang akan ia 
dapatkan, karena itu ia membuat keputusan pemikiran yang rasional tanpa 
mempertimbangkan benar atau salahnya suatu hal. 
Ilmu ekonomi memandang tindakan kejahatan sebagai sesuatu yang me-
nyebabkan ketidakefisienan untuk alokasi sumber daya dan mendistorsi harga 
sehingga jumlahnya harus ditekan. Karena itu, ilmu ekonomi menggunakan 
kerangka yang dimiliki dalam mengoptimalkan alokasi sumber daya untuk 
menekan angka kejahatan ke tingkat serendah-rendahnya. Menurut (Sullivan, 
2003 : 33) analisa ekonomi dalam tindak kejahatan digunakan untuk menganalisis 
ke-jahatan properti dengan motif untuk meningkatkan utilitas 9 (pendapatan) bagi 
para pelaku. Terdapat asumsi rasionalitas dalam sistem ekonomi kejahatan yaitu 
pelaku kejahatan melakukan aksinya berdasarkan perhitungan cost benefit dan 
melakukan respon terhadap insentif. Karena itu, kejahatan yang bisa dianalisa 
melalui pen-dekatan ekonomi adalah kejahatan properti. Kejahatan properti adalah 
kejahatan yang ditujukan untuk mengamibil harta benda korban. Pada umumnya 
dilakukan dengan sembunyi-sembunyi, tidak menggunakan kekerasan, serta 





properti seperti penipuan, pencurian di luar bangunan dan dalam bangunan. 
Ekonomi kriminalitas mempunyai asumsi rasionalitas pelaku kejahatan 
dalam melakukan aksinya. Pelaku akan melakukan tindak kriminalitas apabila 
manfaat yang diperoleh (harta rampasan) melebihi biaya dari tindak kriminal 
tersebut (peluang tertangkap dan biaya jika tertangkap). Kejahatan bagi pelaku 
me-rupakan cara untuk meningkatkan utilitas dengan memperbesar pendapatan 
secara ilegal (Hakim dalam Ichsan 2009 : 1). 
Upaya atau cara dalam menanggulangi tindak kriminalitas sampai saat ini, 
hukuman atau sanksi masih menjadi satu-satunya cara paling ampuh di negara kita 
ini. Bahkan hukum pidana merupakan cara paling tua dalam menjalankan 
peraturan. Dalam sebuah teori yang dikemukakan oleh Durkheim dengan nama 
“Teori Strain‟ bahwa masyarakat mengetahui bagaimana berhubungan satu sama 
lainnya dan jika masyarakat itu stabil maka semua bagian akan berjalan dengan 
lancar serta susunan sosialnya akan berfungsi. Sebaliknya, jika bagian-bagian 
komponen dalam masyarakat tertata dalam keadaan yang membahayakan 
keteraturan maupun ke-tertiban sosial maka susunan tersebut tidak akan berfungsi. 
Artinya, tindak ke-jahatan atau tindak kriminal akan dibarengi dengan bagaimana 
struktur sosial berfungsi dalam masyarakat (Topo dan Eva 2001 : 56). 
 Menurut Soerjono Soekarno (2005 : 52) Kriminalisasi merupakan objek 
studi hukum pidana materiil yang membahas penentuan suatu perbuatan sebagai 
tindak pidana yang diancam dengan sanksi pidana tertentu. Perbuatan tercela yang 
sebelumnya tidak dikualifikasikan sebagai perbuatan terlarang dijustifikasi 
sebagai tindak pidana yang diancam dengan sanksi pidana. Menurut Soerjono 





perbuatan-perbuatan tertentu yang oleh masyarakat atau golongan-golongan 
masyarakat di-anggap sebagai perbuatan yang dapat dipidana menjadi perbuatan 
pidana atau membuat suatu perbuatan menjadi perbuatan kriminal dan karena itu 
dapat dipidana oleh pemerintah dengan cara kerja atas namanya. 
Kriminalisasi dapat pula diartikan sebagai proses penetapan suatu 
perbuatan seseorang sebagai perbuatan yang dapat dipidana. Proses ini diakhiri 
dengan terbentuknya undang-undang di mana perbuatan itu diancam dengan suatu 
sanksi yang berupa pidana (Sudarto 2006 : 31). 
Pengertian kriminalisasi menurut Rusli Effendi (2002 : 64) dapat pula di-
lihat dari perspektif nilai. Dalam hal ini yang dimaksudkan dengan kriminalisasi 
adalah perubahan nilai yang menyebabkan sejumlah perbuatan yang sebelumnya 
merupakan perbuatan yang tidak tercela dan tidak dituntut pidana, berubah 
menjadi perbuatan yang dipandang tercela dan perlu dipidana.
 
Pengertian 
kriminalisasi tersebut menjelaskan bahwa ruang lingkup kriminalisasi terbatas 
pada penetapan suatu perbuatan sebagai tindak pidana yang diancam dengan 
sanksi pidana. Namun menurut Paul Cornill, pengertian kriminalisasi tidak 
terbatas pada penetapan suatu perbuatan sebagai tindak pidana dan dapat dipidana, 
tetapi juga termasuk pe-nambahan (peningkatan) sanksi pidana terhadap tindak 
pidana yang sudah ada. 
Berhubungan dengan masalah kriminalitas, Muladi (1995 : 256) meng-
ingatkan mengenai beberapa ukuran yang secara doktrinal harus diperhatikan 
sebagai pedoman, yaitu sebagai berikut: 
a. Kriminalitas tidak boleh terkesan menimbulkan overkriminalisai yang masuk 





b. Kriminalisasi harus mengandung unsur korban victimzing baik aktual maupun 
potensial. 
c. Kriminalisasi harus memperhitungkan analisa biaya dan hasil serta prinsip 
ultimum remedium 
d. Kriminalisasi tidak boleh bersifat ad hoc. 
e. Kriminalisasi harus menghasilkan peraturan yang enforceable. 
f. Kriminalisasi harus mengandung unsur subsosialitet mengakibatkan bahaya 
bagi masyarakat sekalipun sangat kecil. 
Dengan berkembangnya jaman diiringin berkembangnya kebutuhan 
manusia serta cara pandang tentu memunculkan suatu perubahan sosial baik itu 
perubahan ke arah yang positif maupun perubahan ke arah yang negatif pada 
setiap individu maupun kelompok masyarakat. Perubahan sosial yang terjadi 
dalam masyarakat meliputi perubahan besar dalam susunan masyarakat yang 
mem-pengaruhi sendi-sendi kehidupan bersama dan perubahan nilai-nilai budaya 
yang mempengaruhi alam pikiran, mentalitas serta jiwa (Koentjaraningrat 2000 : 
25).  
Menurut Rusli Effendi (2002 : 64-65) Perubahan sosial tidak hanya berarti 
perubahan struktur dan fungsi masyarakat, tetapi di dalamnya terkandung juga 
perubahan nilai, sikap dan pola tingkah laku masyarakat. Perubahan nilai pada 
dasarnya adalah perubahan pedoman kelakuan dalam kehidupan masyarakat. Jenis 
perubahan nilai dapat dibedakan dalam dua hal, yaitu: a) Perubahan nilai-nilai 
budaya primordial yang ditentukan oleh kelompok kekerabatan, komunikasi desa, 
ke suatu sistem budaya nasional; dan  b) Perubahan sistem nilai tradisional kepada 






B. Pengangguran  
 
Menurut Sumarsono, Sony (2013 : 114) Pengangguran (open 
unemployment) adalah bagian dari angkatan kerja yang sekarang ini tidak bekerja 
dan sedang aktif mencari pekerjaan. Sedangkan menurut Triyanto (1990 : 109), 
Pengangguran yaitu angkatan kerja yang belum bekerja karena belum 
mendapatkannya.  
Menurut BPS, Pengangguran adalah: 1) Penduduk yang sedang mencari 
pekerjaan, 2) Penduduk yang sedang mempersiapkan usaha, dan 3) Penduduk 
yang merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan. 
Pengangguran adalah seseorang yang ingin mendapat pekerjaan termasuk 
angkatan kerja yang berusia 15 sampai 64 tahun tetapi belum bisa memperoleh 
pekerjaan (Naf’an, 2014 : 131). Pengangguran adalah seseorang yang ingin men-
dapat pekerjaan termasuk angkatan kerja yang berusia 15 sampai 64 tahun tetapi 
belum bisa memperoleh pekerjaan (Naf’an, 2014 : 131). 
Pengangguran menurut Djohanputro (2006 : 69) adalah mereka yang ingin 
bekerja, sedang berusaha mendapatkan (atau mengembangkan) pekerjaan tetapi 
belum berhasil mendapatkannya (menemukannya). Menurut Sukirno (2008 : 89), 
Menjelaskan pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang 
tergolong dalam angkatan kerja yang ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum 
dapat mem-perolehnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengangguran adalah 
dimana orang yang sudah termasuk angkatan kerja yang belum mendapatkan 
pekerjaan atau sedang mencari kerja.  





jenis berdasarkan keadaan yang menyebabkannya, antara lain: 1) Pengangguran 
friksional, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh tindakan seseorang pekerja 
untuk meninggalkan kerjanya dan mencari kerja yang lebih baik atau sesuai 
dengan keinginannya; 2) Pengangguran struktural, yaitu pengangguran yang 
disebabkan adanya perubahan struktur dalam perekonomian; dan 3) Pengangguran 
konjungtur, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh kelebihan pengangguran 
alamiah dan berlaku sebagai akibat pengurangan dalam permintaan agregat. 
Faktor utama yang menimbulkan pengangguran adalah kekurangan 
pengeluaran agregat. Para pengusaha memproduksi barang dan jasa dengan 
maksud ingin mencari keuntungan. Keuntungan tersebut hanya akan diperoleh 
apabila para pengusaha dapat menjual barang yang mereka produksi. Semakin 
besar permintaan, semakin besar pula barang dan jasa yang akan mereka 
wujudkan. Kenaikan produksi yang dilakukan akan menambah penggunaan 
tenaga kerja. Dengan demi-kian, terdapat hubungan yang erat diantara tingkat 
pendapatan nasional yang di capai (GDP) dengan penggunaan tenaga kerja yang 
dilakukan, semakin tinggi pen-dapatan nasional (GDP), semakin banyak 
penggunaan tenaga kerja dalam per-ekonomian (Alghofari, 2011 : 53). 
Penetapan tingkat upah yang dilakukan pemerintah, serikat pekerja, dan 
kalangan pengusaha pada suatu negara akan memberikan pengaruh terhadap 
besar- nya tingkat pengangguran. Jika semakin tinggi besaran upah yang 
ditetapkan maka hal tersebut akan berakibat pada penurunan jumlah orang yang 
bekerja pada negara tersebut. Sehingga semakin tinggi tingkat upah yang 
ditetapkan akan membawa pengaruh pada tingginya tingkat pengangguran yang 





Tingkat pendidikan juga berpengaruh terhadap tingkat pengangguran. 
Semakin tingginya tamatan pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula 
kemampuan kerja atau produktivitas seseorang dalam bekerja (Suhendra dan 
Wicaksono, 2016 : 32). 
C. Kesempatan Bekerja 
 
Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Tenaga Kerja, 
mengartikan bahwa tagana kerja adalah seseorang yang mampu untuk melakukan 
setiap pekerjaan dan juga dapat menghasilkan barang dan jasa guna memenuhi 
kebutuhannya, pengertian lain tentang tenaga kerja ialah penduduk yang sedang 
mencari kerja ataupun melakukan kegiatan lain,selain bekerja. Tenaga kerja 
dianggap sebagai faktor produksi penting.  
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 13 tentang Ketenagakerjaan 
dimana perencanaan tenaga kerja ialah penyusunan rencana secara sistematis 
sebagai acuan dalam penyusunan kebijakan atau program pembangunan ber-
kesinambungan. Perencanaan tenaga kerja disini salah satunya adalah mencipta-
kan Kesempatan Bekerja. Pasal 4 point kedua Undang-Undang Ketenagakerjaan 
ini menyatakan bahwa “Akan diwujudkan Kesempatan Bekerja dan penyediaan 
tenaga kerja yang rata dan sesuai kebutuhan pembangunan”. Dari hal itu maka 
memang perlu menyusun program yang mampu mendorong peningkatan 
penciptaan Kesempatan Bekerja untuk mengatasi kelebihan penawaran tenaga 
kerja. 
Penyebab lain dari tingginya jumlah pengangguran bagi tamatan perguruan 





lapangan pekerjaan yang dijalani. Misalnya sering ditemukan seseorang yang 
menamatkan sekolah guru tapi tidak menjadi guru, adapula seseorang tamatan 
sarjana pertanian tetapi kerja di kantor bank. Ketidakcocokan antara jurusan pen-
didikan dengan lapangan pekerjaan bisa diakibatkan oleh tidak tersedianya 
lapangan pekerjaan, sistem balas jasa yang tidak sama atau langkanya tamatan 
dari suatu jurusan tertentu yang diingini oleh suatu lapangan kerja tertentu. 
Penelitian ini akan melihat seberapa besar pengaruh dunia pendidikan terhadap 
kemampuan seseorang untuk melepaskan diri dari status “pengangguran”. 
Kesempatan Bekerja terkait dengan kehidupan ekonomi yang selalu 
dinamis, dimana ada kegiatan-kegiatan yang baru timbul, ada yang maju 
berkembang, meningkat, berpindah dan ada pula yang mundur dan hilang. 
Pergerakan dan perubahan-perubahan tersebut merupakan proses simultan atau 
sering diistilahkan dinamika. 
Kebijaksanaan perluasan Kesempatan Bekerja erat hubungannya dengan 
ke-bijaksanaan kependudukan. Secara umum penyediaan (penawaran) tenaga 
kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut (Sumarsono, 2003 : 41): 1) 
Jumlah penduduk. Semakin tinggi jumlah penduduk maka tenaga kerja dan 
angkatan kerja akan meningkat sehingga akan mengurangi kesempatan orang 
untuk bekerja; 2) Tenaga kerja. Tidak semua tenaga kerja atau penduduk dalam 
usia kerja siap untuk bekerja, karena sebagian masih dalam usia sekolah, 
mengurus rumah tangga dan golongan lainnya. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
semakin besar jumlah orang yang bersekolah dan mengurus rumah tangga, maka 
semakin kecil penyediaan tenaga kerja; dan 3) Perkembangan ekonomi. Pesatnya 





banyak perusahaan yang menambah tenaga kerja baru. 
D. Tingkat Pendidikan 
 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah upaya meningkatkan 
kualitas manusia yang menyangkut pengembangan aktivitas dalam bidang pen-
didikan dan latihan. Pendidikan merupakan salah satu sarana dalam mengembang-
kan kecerdasan, kemampuan pengetahuan dan keterampilan, melalui pendidikan 
yang baik. Kualitas sumber daya manusia suatu bangsa dapat lebih ditingkatkan, 
hal ini sesuai dengan tujuan dari pendidikan itu sendiri, yaitu merubah sikap 
pengetahuan dan perilaku peserta pendidikan sesuai yang diharapkan (Anggun 
2013 : 33). Pendidikan tersebut termasuk kedalam salah satu investasi pada 
bidang sumber daya manusia, yang mana investasi tersebut dinamakan dengan 
Human Capital (teori modal manusia). Invetasi pendidikan merupakan kegiatan 
yang dapat dinilai stock manusia, dimana nilai stock manusia setelah mengikuti 
pendidikan dengan berbagai jenis dan bentuk pendidikan diharapkan dapat 
meningkatkan ber-bagai bentuk nilai berupa peningkatan penghasilan individu, 
peningkatan produk-tivitas kerja, dan peningkatan nilai rasional (social benefit) 
individu dibandingkan dengan sebelum mengecap pendidikan (Idris, 2007 : 69). 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan tidak hanya menambah cara-
cara melaksanakan kerja yang baik dan juga dapat mengambil keputusan dalam 
pekerjaan atau dengan kata lain pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja 
yang langsung dengan pelaksanaan tugas akan tetapi juga merupakan landasan 





prasarana yang ada di sekitar kita untuk kelancaran pelaksanaan tugas. Semakin 
tinggi tamatan pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula kemampuan dan 
kesempatan untuk bekerja (Yos Merizal, 2008) dalam Samsul (2017 : 2).  
Penelitian yang dilakukan Lochner dan Moretti (2004 : 29) menunjukkan 
bahwa kemungkinan orang kulit putih di Amerika Serikat yang mengikuti pen-
didikan sekolah menengah untuk dipenjarakan menurun sebesar 0,76 persen. 
Untuk orang kulit hitam, dengan mengikuti pendidikan sekolah menengah, 
kemungkinan dipenjarakan lebih tinggi sebesar 3,4 persen. Lochner dan Moretti 
memper-hitungkan eksternalitas dari pendidikan yang dapat mengurangi 
kriminalitas hingga 14-26 persen dari pengembalian pribadi untuk pendidikan. 
Machin, et. al. (2010 : 22) menjelaskan ada tiga penghubung yang 
menjelas-kan bahwa pendidikan kemungkinan dapat mempengaruhi partisipasi 
kriminal dalam kriminalitas. Penghubung itu antara lain efek pendapatan, 
ketersediaan waktu, dan kesabaran atau penghindaran resiko. Alasan pertama, 
yaitu efek pen-dapatan dijelaskan oleh Lochner (2004 : 30) bahwa pendidikan 
dapat meningkatkan nilai pengembalian pekerjaan yang sah, dan juga 
meningkatkan biaya peluang untuk perilaku ilegal. Investasi dalam hal modal 
manusia tersebut akan mengurangi kejahatan secara tidak langsung dengan 
menaikkan tingkat upah di masa depan.  
Lochner dan Moretti (2004 : 29) dan Hjalmarsson (2008 : 230) juga me-
nambahkan bahwa dengan meningkatkan upah menyebabkan waktu yang dihabis-
kan di sekolah dan di pasar tenaga kerja terasa lebih mahal dibandingkan pasar 
ilegal. Karena itu, mereka yang bisa menghabiskan waktu di pasar tenaga kerja 





Alasan kedua, yaitu ketersediaan waktu, sebagaimana diungkapkan 
Tauchen, et. al. (1994 : 3) bahwa waktu yang dihabiskan di sekolah (dan bekerja) 
selama setahun berkorelasi negatif dengan probabilitas penangkapan tahun itu. 
Hjalmarsson (2008 : 230) justru melihat hubungan kebalikan dari dampak di-
tangkap dan dipenjara sebelum menyelesaikan sekolah pada kemungkinan untuk 
lulus. Hasilnya menunjukkan bahwa semakin banyak seorang pelajar tertangkap 
karena melakukan kejahatan, maka jumlah waktu yang dihabiskan dalam penjara 
akan sangat meningkatkan kemungkinan angka putus sekolah yang tinggi. 
Alasan ketiga, pendidikan juga dapat mempengaruhi kejahatan melalui 
efeknya pada kesabaran dan penghindaran resiko (Lochner dan Moretti, 2004 : 
29). Imbalan di masa depan dari aktivitas apapun dihitung sesuai dengan 
kesabaran seseorang dalam menunggu untuk menyelesaikan pendidikan mereka. 
Pendidikan dapat meningkatkan kesabaran, yang mengurangi tingkat diskonto 
pendapatan masa depan dan karena itu mengurangi kecenderungan untuk 
melakukan kejahatan. Pendidikan juga dapat meningkatkan penghindaran resiko, 
yang pada gilirannya meningkatkan bobot yang diberikan oleh individu untuk 
kemungkinan hukuman dan akibatnya mengurangi kemungkinan melakukan 
kejahatan. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian David Stepanus Todotua (2014) “Pengaruh Tingkat 
Kemiskinan, Kepadatan Penduduk, Tingkat Penyelesaian Kasus, dan Jumlah 
Polisi terhadap Tingkat Kriminalitas di DKI Jakarta Tahun 2006-2013”, dengan 





cross section. Variabel dependen adalah tingkat kriminalitas sedangkan variabel 
independen adalah kepadatan penduduk, kemiskinan, tingkat penyelesaian kasus, 
dan rasio jumlah polisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel 
dalam penelitian ini yaitu kemiskinan, kepadatan penduduk, tingkat penyelesaian 
kasus, dan jumlah polisi berpengaruh positif terhadap tingkat kriminalitas di DKI 
Jakarta. 
Penelitian Yogie Yedia Priatna (2016) “Analisis Pengaruh Sosial Ekonomi 
Terhadap Tingkat Kejahatan Pencurian di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 
2010-2015”. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh sosial-ekonomi 
yaitu tingkat pendidikan, tingkat pengangguran, dan rasio gini dimana ketiganya 
adalah variabel independen terhadap tingkat kejahatan pencurian sebagai variabel 
dependen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model fixed effect 
model dengan hasil tingkat pengangguran berpengaruh positif terhadap tingkat 
kejahatan pencurian sedangkan variabel lainnya yaitu tingkat pendidikan dan rasio 
gini berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran. 
Florentinus Nugro Hardianto (2009) dengan judul “Analisis Faktor-faktor 
Yang Mempengaruhi Tingkat Kriminalitas di Indonesia Dengan Pendekatan 
Ekonomi” dimana variabel dependennya adalah jumlah terdakwa kejahatan 
properti dan jumlah terdakwa keseluruhan sedangkan variabel independennya 
adalah tingkat upah dan pembangunan untuk sektor hukum. Penelitian ini meng-
gunakan regresi linier berganda dengan hasil bahwa baik tingkat upah dan pem-
bangunan berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas di Indonesia. Lemahnya 
hukum serta rendahnya upah membuat masyarakat mengambil jalan pintas untuk 





Diki Bintang Prakoso (2016) dengan judul “Keterkaitan Antara Angka 
Kriminalitas Dengan Variabel-Variabel Makro Ekonomi Dan Variabel Demografi 
Di Indonesia”. Penelitian ini menganalisis keterkaitan antara angka kriminalitas 
dengan variabel-variabel makro ekonomi dan variabel demografi pada 31 Provinsi 
di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan variabel 
dependen angka kriminalitas dan variabel indepennya adalah tingkat ketidak-
amanan, PDRB, persentase penduduk miskin, kepadatan penduduk, dan per-
tumbuhan ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat 
ketidakamanan, PDRB, dan kepadatan penduduk berpengaruh positif terhadap 
tingkat kriminalitas namun variabel penduduk miskin dan laju pertumbuhan 
ekonomi tidak berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas. 
 
F. Kerangka Pikir 
 
 Berdasarkan penelitan terdahulu maka kerangka pemikiran pengaruh peng-







Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 
 
 
1. Hubungan Pengangguran (X1) dengan Kriminalitas (Y) 
Pengangguran dan tindak kriminalitas merupakan dua variabel yang saling 
Pengangguran  (X1) 
Kesempatan Bekerja  
(X2) 







berkaitan. Pengangguran sendiri merupakan angkatan kerja yang sama sekali tidak 
mempunyai pekerjaan. Pengangguran ini terjadi karena angkatan kerja tersebut 
belum mendapat pekerjaan padahal telah berusaha secara maksimal atau 
dikarenakan faktor malas mencari pekerjaan atau malas bekerja. Tingkat peng-
angguran yang tinggi juga dalam suatu negara akan banyak menimbulkan 
masalah-masalah sosial, hal inilah yang mendasari bahwa pengangguran 
merupakan salah satu dari banyaknya masalah sosial karena berimplikasi pada 
banyak hal. Tingkat pengangguran yang tinggi juga mampu membuat peliknya 
masalah perekonomian dalam pemenuhan kebutuhan primer yang pada akhirnya 
membuat seseorang mengambil jalan pintas bahkan melakukan tindak kejahatan 
untuk memenuhi ke-butuhan primernya tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengangguran (X1) memiliki pengaruh terhadap kriminalitas (Y) sebagaimana 
yang akan di-teliti oleh penulis yang akan dilakukan di Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan, untuk melihat apakah teori ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan. 
2. Hubungan Kesempatan Bekerja  (X1) dengan Kriminalitas (Y) 
 Kesempatan Bekerja juga dapat dihubungkan dengan kriminalitas. Dimana 
kesempatan bekerja berbanding lurus dengan tenaga kerja. Bisa kita ketahui 
bahwa kesempatan bekerja adalah keadaan yang menggambarkan ketersediaan 
lapangan kerja untuk para pencari kerja. Jadi Kesempatan Bekerja merupakan 
jumlah lapangan kerja yang tersedia untuk orang-orang yang sedang mencari kerja 
atau dapat juga dikatakan ketersediaan lapangan kerja untuk yang memerlukan 
pekerjaan. Kesempatan Bekerja juga dapat dikatakan sebagai jumlah penduduk 
yang sedang bekerja ataupun yang mendapatkan pekerjaan, jika semakin banyak 





Sedangkan tenaga kerja merupakan penduduk di suatau negara yang melakukan 
aktivitas yang menghasilkan barang dan jasa, dengan kata lain bisa bekerja. 
Sedangkan di Indonesia sendiri yang termasuk tenaga kerja adalah mereka yang 
berusia 15-64 tahun. Sementara angkatan kerja adalah tenaga kerja yang memiliki 
pekerjaan, baik yang sedang bekerja maupun yang tidak bekerja. Misalnya, 
pegawai yang sedang bekerja maupun sedang cuti termasuk dalam angkatan kerja. 
Untuk merubah tenaga kerja menjadi angkatan kerja di-perlukan Kesempatan 
Bekerja, yaitu permintaan tenaga kerja untuk melakukan suatu pekerjaan. Jumlah 
Kesempatan Bekerja yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan kerja 
berbanding lurus dengan jumlah tenaga kerja. Bila Kesempatan Bekerja tidak me-
menuhi, maka akan terjadi pengangguran dalam jumlah yang cukup besar. Yang 
sudah kita jelaskan sebelumnya mengenai hubungan Pengangguran (X1) dengan 
kriminalitas (Y) sama-sama berkaitan. Sehingga dapan dikatakan bahwa 
Kesempatan Bekerja (X2) berpengaruh terhadap tingkat kriminalitas (Y) sejalan 
dengan penelitian yang akan dilakukan di Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
3. Hubungan Tingkat Pendidikan (X3) dengan Kriminalitas (Y) 
 Terdapat hubungan negatif antara tingkat pendidikan (X3) dengan 
Kriminalitas (Y). Pendidikan yang tinggi dapat membawa atau memperoleh pe-
kerjaan  yang  legal. Seseorang yang berpendidikan tinggi akan cenderung berfikir 
untuk melakukan tindakan kriminal, karena manfaat yang terlalu kecil. Jadi pen-
didikan secara langsung akan mempengaruhi tindak kejahatan melalui 
peningkatan upah, semakin rendahnya tingkat pendidikan seseorang dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan yang dimilikinya juga lebih rendah di 





luang yang dimiliki oleh lulusan SD hingga SMP akan lebih banyak di 
bandingkan lulusan SMA hingga universitas. Sehingga ketersediaan waktu luang 
yang berlebih itu bisa menjadi peluang bagi mereka untuk melakukan tindak 
kriminalitas  (Ratna Indah Sari, 2018).  Namun di-lihat dari faktanya, penyebab 
terjadinya tindakan kriminalitas dalam masyarakat itu dikarenakan kurangnya atau 
rendahnya pendidikan yang di dapatkan oleh para pelaku tindak kriminal itu 
sendiri. Rendahnya pendidikan dalam masyarakat dapat mengakibatkan para 
individu tersebut tidak bisa membedakan perbuatan baik dan perbuatan buruk, 
tidak bisa membedakan hak mereka dengan hak orang lain, sehingga memicu 
tindak kriminalitas. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan (X3) 
berpengaruh terhadap kriminalitas (Y) sebagaimana yang akan diteliti oleh penulis 
yang akan dilakukan di Kota Makassar, Sulawesi Selatan, untuk melihat apakah 
teori ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan. 
 
G. Hipotesis Penelitian 
 
Apabila ditinjau secara etimologi, hipotesis adalah perpaduan dua kata, 
hypo dan thesis. Hypo berarti kurang dari; dan thesis adalah pendapat atau tesis. 
Hipotesis adalah suatu dugaan sementara, suatu tesis sementara yang harus 
dibukti-kan kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah. Secara statistik hipotesis 
diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan di uji 
kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. 
Berbagai penelitian terdahulu dan kerangka teoritik yang dikembangkan 
maka untuk memudahkan memahami penelitian ini dirumuskan hipotesis 





1. Variabel Pengangguran diduga berpengaruh positif terhadap tingkat 
kriminalitas di Kota Makassar. Semakin tinggi tingkat pengangguran, 
maka kesempatan masyarakat untuk melakukan tindak kriminal semakin 
tinggi karena tidak terpenuhinya kebutuhan primer masyarakat tersebut. 
2. Variabel Kesempatan Bekerja diduga berpengaruh positif terhadap 
tingkat kriminalitas di Kota Makassar. Semakin menurun tingkat 
Kesempatan Bekerja maka akan terjadi pengangguran dalam jumlah 
besar, dan variabel pengangguran diduga berpengaruh positif terhadap 
tingkat kriminalitas. 
3. Variabel tingkat pendidikan diduga berpengaruh negatif terhadap tingkat 
kriminalitas di Kota Makassar. Semakin rendah tingkat pendidikan se-










A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini memperhatikan Variable Dependen dan Variable 
Independen sehingga jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2013 : 13) metode kuantitatif adalah data yang diperoleh 
dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung, yang berkaitan masalah yang 
diteliti. Metode penilitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penilitian 
yang berlandaskan pada Possitivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel sebelumnya di-lakukan secara 
random, analisis data dan bersifat kuantitatif/statistik. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan penelitian 
dilakukan. Penentuan lokasi dimaksud untuk mempermudah dan memperjelas 
objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas. 
Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Kota Makassar. 
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai bulan Juni-Juli 2020. 
 
B. Populasi dan Sampel 
 
Populasi yang dimaksudkan populasi dalam penelitian adalah gabungan 





karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian peneliti karena dipandang 
sebagai semesta penelitian, sedangkan sampel adalah subset dari populasi yang 
terdiri beberapa anggota populasi (Friedman, 2006) dalam (Praba, 2012 : 56). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2011 : 80) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas subjek dan atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang di-tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
narapidana yang terlibat kasus kriminalitas yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas 1 Kota Makassar yaitu sebanyak 560 orang. 
Adapun sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk 
me-netukan besar sampel penelitian. Adapun perhitungan besar sampel 
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
                                                                   N 
n = --------------- 





n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
d = Tingkat kepercayaan ketepatan 10% (0.1) 
Sehingga: 
                                                                   560 
n = ------------------ 




                                                                   560 
n = ------------------ 
                                                          1 + 560 (0,01) 
 
                                                                  560 
n = ------------- 





                                                                  560 
n = -------- 
                                                                   6,6 
 
N = 84,8 orang atau dibulatkan menjadi 85 orang 
 
Penelitian ini sampel yang diperoleh yaitu 85 sampel, peneliti mengguna-
kan probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang mem-berikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur 
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2011 : 82). 
 
C. Sumber Data Penelitian 
 
Data Primer, adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya 
dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan. Data primer 
dalam penelitian ini diperoleh langsung dari lokasi penelitian melalui wawancara 
secara langsung. 
Data Sekunder yaitu data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi 
yang bukan pengolahnya. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 
dari data BPS, Polrestabes Makassar, Dinas Pendidikan, dan Lembaga 
Pemasyarakatan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari observasi secara langsung di lapangan 
dengan metode wawancara dan kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
instansi terkait dengan metode pustaka. Metode pengumpulan data yang 





1. Wawancara. Menurut I Made Wirartha (2006 : 36) wawancara adalah 
salah satu metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yaitu 
melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul pewawancara 
dengan responden. Proses interview yang dilakukan harus mengikuti 
urutan dan daftar pertanyaan yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga 
diharapkan memperoleh data atau informasi sesuai dengan tema yang 
dibahas. 
2. Dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan 
data dengan cara melihat, membaca, mempelajari, kemudian mencatat 
data yang sudah ada hubungannya dengan apa yang telah menjadi objek 
penelitian. Metode ini dilakukan dengan cara mengambil dokumentasi 
atau data yang mendukung penelitian 
3. Obesrvasi. Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiono (2011 : 203) 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang ter-
susun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Metode obser-
vasi ini digunakan untuk mengetahui situasi dan kondisi pada tempat 
penelitian di Kota Makassar. Teknik ini diguna-kan untuk mendapatkan 
data-data yang akurat melalui pemantauan langsung tentang situasi dan 
kondisi pada tempat tersebut. Alat yang digunakan dalam observasi: (a) 
Alat tulis menulis : buku, pulpen atau pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang di dapat pada saat observasi; dan (b) Kamera sebagai alat 





4. Kuesioner. Menurut Sugiyono (2011 : 193) Pengumpulan data dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang telah dibuat, dalam rangka mem-
peroleh data dalam penelitian dimana kuesioner tersebut diajukan hal-hal 
yang relevan dan berkaitan dengan tujuan penelitian. Lembaran kuisioner 
tersebut akan dibagikan kepada responden/informan yang telah diambil 
berdasarkan banyaknya sampel. 
5. Studi Pustaka. Pengumpulan data baik penelitian kuantitatif maupun 
penelitian kualitatif melalui berbagai sumber sepeti jurnal, buku ilmiah, 
penelitian lain yang pernah dilakukan sebelumnya serta informasi tertulis 
yang berasal dari instansi terkait maupun internet yang berhubungan 
dengan topik penelitian. 
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisi Data 
 
Analisa yang dimaksud untuk mengkaji dalam kaitannya dengan pengujian 
hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam analisis data 
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, men-
tabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden menyajikan data tiap 
rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan (Sugiyono 2011 : 209). Untuk menganalisa data, penulis menggunakan 
teknik analsis data sebagai berikut: 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh antara beberapa variabel independen dan variabel dependen. Bentuk 





Y = β0 + β1x1 + β2x2 +β3x3 + ε 
Keterangan: 
Y : Tingkat Kriminalitas 
β0 :  konstanta 
β1 :  Koefisien regresi dari X1 
β2 :  Koefisien regresi dari X2 
β3 :  Koefisien regresi dari X3 
X1 :  Pengangguran 
X2 :  Kesempatan Bekerja 
X3 : Tingkat Pendidikan 
ε : Kesalahan berdistribusi normal dengan rata-rata 0, tujuan per-
hitungan e diasumsikan nol. 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang mengambarkan seberapa 
besar ke-mampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dengan 
mengetahui nilai koefisien deterinasi maka dapat menjelaskan kebaikan dari 
model regresi dalam mem-prediksi variabel dependent. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk menguji kesalahan model regresi 
yang digunakan dalam penelitian 
a. Uji Normalitas. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi 






b. Uji Multikolinearitas. Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menjelas-
kan kemungkinan terdapatnya hubungan antara variabel independen dengan 
variabel independen yang lain. 
c. Uji Heterokedasitisasi. Tujuan uji ini adalah untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Jika varian berbeda 
maka disebut heterokedastisitas. 
4. Uji Hipotesis 
Membuktikan hipotesis yang dirumuskan dalam penilitian ini dilakukan uji 
t dan uji f.  
a. Uji Parsial (Uji-t). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara individu berpengaruh signifikan atau tidak terhadap 
variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
H0 : β = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
Pengangguran, Kesempatan Bekerja, dan tingkat pendidikan 
terhadap tingkat kriminalitas  
Ha : β ≠ 0, ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengangguran ter-
buka, Kesempatan Bekerja, dan tingkat pendidikan terhadap tingkat 
kriminalitas 
Kriteria uji yang digunakan adalah jika t-test lebih besar dari nilai t-Tabel 
(t-test > t-Tabel, misalnya pada tingkat signifikan Level of Significancy) 5% 
maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak (rejected) artinya variabel 





variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai t-test lebih kecil dari nilai t-Tabel (t-test 
< t-Tabel) misalnya pada tingkat signifikan 5% maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada pengaruh secara parsial (individu) dari semua variabel independen 
terhadap dependen. 
b. Uji Simultan (Uji-F) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen di 
dalam model secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen 
yang digunakan pe-rumusan hipotesis pada Uji-F adalah: 
H0 : β = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel Pengangguran, 
Kesempatan Bekerja, dan tingkat pendidikan terhadap tingkat 
kriminalitas. 
Ha : β ≠ 0, ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengangguran ter-
buka, Kesempatan Bekerja, dan tingkat pendidikan terhadap 
tingkat kriminalitas  
Kriteria ujian adalah jika Fhitung > FTabel misalnya pada tingkat 
signifikan 10%, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak (rejected), artinya 
variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai Fhitung < FTabel 
misalnya pada tingkat signifikan 10%, maka dapat disimpulkan bahwa  Ho 
tidak ditolak (not rejected), artinya variabel independen secara bersama-sama 
tidak mempunyai pengharuh yang signifikan ter-hadap variabel dependen. 
c. Uji Determinan (R2) 
Mengetahui berapa besar persentase pengaruh antara variabel bebas 
(X1, X2 dan X3) Terhadap variabel terikat (Y). Jika (R
2





(mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa kemampuan menjelaskan 
variabel bebas (X1, X2, X3) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). hal ini 
berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika R
2
) semakin kecil 
(mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel (X1, X2 dan 
X3) terhadap Variabel terikat (Y) semakin kecil. Hal ini berarti model yang 
digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
Lapas Klas I Makassar pada mulanya berlokasi di jalan Ahmad Yani 
Makassar dan pada tahun 1975 akibat perluasan kota akhirnya pindah ke lokasi 
yang baru yakni di jalan Sultan Alauddin No. 191 Makassar. Lapas Klas I 
Makassar memiliki luas tanah sebesar 94.069 m
2 
dengan status kepemilikan 
Sertifikat Hak pakai No. 54. Lapas Klas I Makassar memiliki beberapa bangunan 
gedung, dimana luas bangunan gedung kantor 1.766 m
2 sedangkan luas bangunan 
blok hunian yang terdiri dari 8 (delapan) blok hunian secara keseluruhan adalah 
8.695,04 m
2
. Adapun bangunan lain di lingkungan Lapas Klas I Makassar terdiri 
dari Masjid, Gereja, Klinik, Dapur, Aula, Bengkel Kerja dan Ruang Pamer dengan 
luas bangunan secara keseluruhan adalah 14.508,115 m
2
. Sementara untuk 
kapasitas hunian atau daya tampung yaitu 740 orang. Lapas Klas I Makassar 
memiliki: 
Visi :  
“Terwujudnya warga binaan pe-masyarakatan yang mandiri dengan didukung 
oleh mewujudkan tertib Pemasyarakatan.  
Misi : 
1. Perlindungan Hak Asasi Manusia Terhadap Warga Binaan 
Pemasyarakat-an. 





3. Memberikan Pelayanan Prima Yang Berbasis Teknologi 
4. Melaksanakan Pengamanan Yang Tangguh Dan Menciptakan Suasana 
Aman Dan Tertib 
5. Mewujudkan Kepastian Hukum Warga Binaan Pemasyarakatan. 
Lapas Klas I Makassar merupakan salah satu unit pelaksana teknis pe-
masyarakatan yang bertugas memberikan perawatan dan pembinaan terhadap 
Warga Binaan Pemasyarakatan (dalam hal ini narapidana) baik yang bersifat 
teknis subtantif maupun administrative, yang kedudukannya termasuk dalam 
wilayah kerja Kantor Wilayah Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Sulawesi 
Selatan. 
Susunan organisasi Lapas Klas I Makassar yang dipimpin langsung oleh 
Kepala Lapas (Kalapas) berdasarkan pada Pasal 5 Keputusan Menteri Kehakiman 
RI Nomor M.01-PR.07.03 Tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Lembaga Pemasyarakatan terdiri dari: a) Bidang Tata Usaha, b) Bidang Pembinaan 
Narapidana, c) Bidang Bimbingan Kerja, d) Bidang Administrasi Keamanan dan 
Tata Tertib, dan e) Kesatuan pengamanan Lapas 
Tugas pokok dan tanggung jawab setiap bagian yang ada dalam Lapas 
Kelas I Makassar adalah: 
1. Kepala Lapas mempunyai tugas memimpin secara keseluruhan bagian 
atau seksi dalam lingkup organisasi lapas serta bertanggung jawab penuh 
atas keamanan dan ketertiban lapas serta kegiatan yang dilakukan dalam 
lapas yang dipimpinnya. 
2. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan tata usaha dan 





a) Sub Bagian Kepegawaian mempunyai tugas melakukan urusan ke-
pegawaian; 
b) Sub Bagian keuangan mempunyai tugas melakukan urusan 
keuangan; 
c) Sub Bagian Umum mempunyai tugas melakukan urusan surat 
menyurat, perlengkapan dan rumah tangga. 
3. Bidang Pembinaan Narapidana mempunyai tugas melaksanakan 
pembina-an pemasyarakatan narapidana, terdiri dari: 
a) Seksi Registrasi mempunyai tugas melakukan pencatatan dan mem-
buat statistik serta dokumentasi sidik jari narapidana; 
b) Seksi Bimbingan Kemasyarakatan mempunyai tugas memberikan 
bimbingan dan penyuluhan rokhani serta memberikan latihan olah 
raga, peningkatan pengetahuan asimilasi, cuti dan penglepasan 
narapidana; 
c) Seksi Perawatan Narapidana mempunyai tugas mengurus kesehatan 
dan memberikan perawatan bagi narapidana. 
4. Bidang Kegiatan Kerja mempunyai tugas memberikan bimbingan kerja, 
mempersiapkan sarana kerja dan mengelola hasil kerja, terdiri dari: 
a) Seksi Bimbingan Kerja mempunyai tugas memberikan petunjuk dan 
bimbingan latihan kerja bagi narapidana; 
b) Seksi Sarana Kerja mempunyai tugas mepersiapkan fasilitas sarana 
kerja; 






5. Bidang Administrasi Keamanan dan Tata Tertib mempunyai tugas 
meng-atur jadwal tugas, penggunaan perlengkapan dan pembagian tugas 
peng-amanan, menerima laporan harian dan berita acara dari satuan 
pengaman-an yang bertugas serta menyusun laporan berkala di bidang 
keamanan dan menegakkan tata tertib. Bidang Administrasi Keamanan 
dan Tata Tertib terdiri dari: 
a) Seksi Keamanan mempunyai tugas mengatur jadwal tugas, peng-
gunaan perlengkapan dan pembagian tugas pengamanan. 
b) Seksi Pelaporan dan Tata Tertib mempunyai tugas menerima 
laporan harian dan berita acara dari satuan pengamanan yang 
bertugas serta mempersiapkan laporan berkala di bidang keamanan 
dan menegak-kan tata tertib. 
6. Kesatuan Pengamanan lapas mempunyai tugas menjaga keamanan dan 
ketertiban lapas dan membawahi Petugas Pengamanan lapas. 
  
B. Karakteristik Responden 
Dalam menguji Analisis Pengaruh Pengangguran, Kesempatan Bekerja, 
dan Tingkat Pendidikan terhadap Tingkat Kriminalitas di kota Makassar. Maka 
peneliti menyebarkan kuesioner kepada 89 responden yang menjadi narapidana di 
Lapas Klas 1 Makassar. Selanjutnya penggolongan terhadap karakteristik 
responden terpilih yang didasarkan pada umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, 
pendapatan, daerah asal, jenis kriminalitas, dan tahun masuk di Lapas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada narapadina di Lapas 





peneliti menemukan gambaran mengenai karakteristik responden sebagai berikut: 
 
1. Umur Responden 
Deskripsi responden menurut usia menggambarkan tingkat 
pengelompokan umur responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
Hasil selengkapnya deskripsi responden menurut umur dapat dilihat melalui tabel 
4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Kelompok Umur Frekuensi (n) Persentase(%) 
18 – 25 tahun 21 23.6 
26 – 33 tahun 25 28.1 
34 – 41 tahun 17 19.1 
42 – 49 tahun 16 18 
49 – 56 tahun 5 5.6 
57 – 64 tahun 5 5.6 
Total 89 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Berdasarkan  Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa  dari 89 responden  yang 
diteliti, sebagian besar responden  memiliki umur tertinggi yaitu 26 – 33 tahun 
sebanyak 25 orang (28.1%) dan  umur responden terendah  yaitu 49 – 56 tahun 
dan 57 – 64 tahun masing-masing sebanyak 5 orang (5.6%). 
2. Tingkat Pendidikan 
Deskripsi responden dalam penelitian ini, menguraikan mengenai tingkat 
pendidikan responden. Tingkat pendidikan responden dapat dikelompokkan dalam 
5 kelompok yakni: Tidak Sekolah, SD, SMP, SMA, dan D1,D2 dan D3. Adapun 





4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi (n) Persentase(%) 
Tidak Sekolah 9 10.1 
SD 32 36 
SMP 16 18 
SMA 31 34.8 
D1/D2/D3 1 1.1 
Total 89 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Berdasarkan  Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 89 responden  yang 
diteliti, tingkat pendidikan responden tertinggi yaitu SD  sebanyak 32 orang 
(36%) dan  tingkat pendidikan terendah yaitu D1/D2/D3  sebanyak 1 orang 
(1.1%). 
3. Pekerjaan 
Deskripsi responden dalam penelitian ini, menguraikan mengenai 
pekerjaan terakhir responden sebelum masuk ke Lapas.. Adapun deskripsi 
responden menurut pekerjaan terakhir dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3  
 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase(%) 
Tidak Bekerja 11 12.4 
Buruh 17 19.1 
Sopir 11 12.4 
Petani 14 15.7 
Wiraswasta 33 37.1 





PNS/TNI/Polri 2 2.2 
Total 89 100 
 Sumber: Data Primer, 2020 
Berdasarkan  Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 89 responden  yang 
diteliti, Latar belakang pekerjaan responden tertinggi yaitu Wiraswasta sebanyak 
33 orang (37.1%) dan  latar belakang pekerjaan terendah yaitu Karyawan Swasta  
sebanyak 1 orang (1.1%). 
4. Pendapatan 
Deskripsi responden dalam penelitian ini, menguraikan mengenai 
pendapatan terakhir responden sebelum masuk ke Lapas yang di kategorikan 
menurut beberapa tingkatan pendapatan. Adapun deskripsi responden menurut 
pendapatan terakhir dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4  
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan   
Pendapatan/Bulan Frekuensi (n) Persentase(%) 
0 12 13.5 
<500.000 9 10.1 
500.000 – 1.000.000 28 31.5 
1.000.000 - 2.000.000 21 23.6 
2.000.000 – 3.000.000 12 13.5 
>3.000.000 7 7.9 
Total 89 100 
 Sumber: Data Primer, 2020 
Berdasarkan  Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari 89 responden  yang 
diteliti, pendapatan/bulan responden tertinggi yaitu 500.000-1.000.000 sebanyak 
28 orang (31.5%) dan pendapatan/bulan responden terendah yaitu >3.000.000  





5. Daerah Asal 
Daerah assal reponden dalam penelitian ini adalah pengelompokkan 
responden berdasarkan daerah asalnya, yang di maksud untuk mengetahui 
besarnya tingkat proporsi pengelompokkan daerah asal, yang dapat dilihat tabel 
4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Daerah Asal 
Asal Daerah Frekuensi (n) Persentase(%) 
Gowa 14 15.7 
Makassar 47 52.8 
Jeneponto 12 13.5 
Bantaeng 3 3.4 
Bulukumba 3 3.4 
Sinjai 3 3.4 
Sengkang 1 1.1 
Soppeng 1 1.1 
Pinrang 3 3.4 
Palopo 1 1.1 
Lombok 1 1.1 
Total 89 100 
  Sumber: Data Primer, 2020 
Berdasarkan  Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 89 responden  yang 
diteliti, asal daerah responden tertinggi yaitu Makassar sebanyak 47 orang 
(52.8%) dan asal daerah responden terendah yaitu Sengkang, Soppeng, Palopo 
dan Lombok masing-masing  sebanyak 1 orang (1.1%). 
6. Jenis Kriminalitas 
Deskripsi responden menurut jenis kriminalitas menguraikan mengenai 





Klas 1 Makassar. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan deskripsi 
responden menurut jenis kriminalitas yang dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kriminalitas 
Jenis Kriminalitas Frekuensi (n) Persentase(%) 
Asusila 12 13.5 
Begal  4 4.5 
Curas 1 1.1 
KDRT 1 1.1 
Pemalsuan 1 1.1 
Pembunuhan 30 33.7 
Pemerkosaan 14 15.7 
Pencurian 1 15.7 
Penembakan 1 1.1 
Penganiyaan 2 2.2 
Pengeroyokan 2 2.2 
Penggelapan 1 1.1 
Perkelahian 1 1.1 
Sengketa Tanah 1 1.1 
Tindak Kekerasan 4 4.5 
Total 89 100 
 Sumber: Data Primer, 2020 
Berdasarkan  Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari 89 responden  yang 
diteliti,  jenis kriminalitas yang dilakukan responden paling banyak melakukan 
tindak kriminalitas yaitu  Pembunuhan sebanyak 30 orang (33.7%). 
7. Tahun Masuk di Lapas  
Deskripsi responden menurut Tahun Masuk di Lapas menguraikan 
mengenai pada tahun berapa responden tersebut masuk di Lapas. Untuk lebih 





Lapas  yang dapat dilihat pada tabel 4.7: 
Tabel 4.7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Masuk 
Tahun Masuk  Frekuensi (n) Persentase(%) 
2013 1 1.1 
2014 2 2.2 
2015 3 3.4 
2016 11 12.4 
2017 11 12.4 
2018 12 13.5 
2019 34 38.2 
2020 15 16.9 
Total 89 100 
Sumber: Data Primer, 2020 
Berdasarkan  Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa dari 89 responden  yang 
diteliti, Tahun Masuk di Lapas  tertinggi yaitu tahun 2019 sebanyak 34 orang 
(38.2%) dan Tahun masuk di Lapas terendah yaitu tahun 2013 sebanyak 1 orang 
(1.1%). 
 
C. Analisis Data 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas telah digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
apakah data terdistribusi secara normal atau tidak terdistribusi secara normal. 
Sebuah regresi yang baik adalah regresi dengan data yang terdistribusi secara 
normal. Dlaam uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini mengguna-
kan non-parametrik kolmogrov-smirnov dimana merupakan sebuah uji 





akan dikatakan normal jika nilai signifikasi lebih besar dari 5% atau > 0,05. 
Dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini berdasarkan probabilitas. 
1) Jika probabilitas lebih dari 0.05 atau > 0,05 maka Ho diterima 
2) Jika probabilitas kurang dari sama dengan atau < = 0,05 maka Ho ditolak  
3) Jika signifikasi dari nilai yang di tunjukkan Kolmogorov-Smirnov <= 
0,05, maka Ho ditolak, jadi data residual berdistribusi dengan tidak 
normal. Jika signifikasi dari nilai yang ditunjukkan Kolmogorov-
Smirnov> 0,05, maka Ho dapat diterima, jadi data residual berdistribusi 
secara normal. Hasil uji normalitas (Uji Kolmogorov-Smirnov) dapat 
dilihat pada Tabel 4.8 
Tabel 4.8 












N 89 89 89 89 
Kolmogorov
-Smirnov Z 
.343 .366 .320 .360 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
.000c .000c .000c .000c 
a. Test distribution is Normal 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan oleh nilai dari 
kolmogrov-smirnov pada Tabel diatas menunjukan menunjukan bahwa nilai 
signifikasi lebih besar (> 0,05) dari nilai tingkat kepercayaan α = 0,05, oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa Ho dapat diterima yang berarti data 
dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. Dengan demikian, data dari 






b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini dilakukan oleh peneliti untuk melihat apakah terdapat 
gangguan atau tidak terhadap data yang ada dimana multikolineritas terjadi 
apabila ada korelasi antar variabel. Dengan demikian uji ini dilakukan agar 
data yang di teliti terbebas dari gangguan multikolineritas. Metode pengujian 
ini dilakukan dengan menilaf nilai VIF (Inflation Factor) dan tolerance pada 
hasil olahan data model regresi. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 
tolerance lebih dari 0,1 maka model regresi tersebut bebas dari 
moltikolineritas. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel N Tolerance VIF 
Pengangguran 89 .425 2.356 
Kesempatan Bekerja  89 .422 2.370 
Tingkat Pendidikan 89 .990 1.010 
  Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Berdasarkan hasil dari uji multikolinieritas menunjukkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas antara masing-masing variabel independen dalam model regresi 
yang dilakukan serta dengan melihat nilai VIF  dan nilai tolerance. Hasil dari 
perhitungan nilai tolerance > 01 atau lebih dari 0,1 sehingga tidak ada korelasi antara 
variabel independen. Hasil dari nilai VIF atau nilai variance inflation factor 
menunjukkan hal yang serupa yaitu tidak adanya satu variabel VIF yang memiliki 
nilai lebih dari 10 artinya tidak terjadi multikolinieritas karena nilai VIF pada 
variabel Pengangguran menunjukkan angka 2.356, variabel Kesempatan Bekerja 







c. Uji Pearson 
Uji pearson adalah sebuah alat yang digunakan untuk melihat korelasi 
atau melihat hubungan antar variabel independen dan dependen. Dalam hal 
ini yang di uji adalah variabel Pengangguran (X1), variabel Kesempatan 
Bekerja (X2) dan variabel tingkat pendidikan (X3) terhadap variabel tingkat 
kriminalitas (Y). 
Tabel 4.10 








Pengangguran Pearson Correlation 1 .758 -0.31 .050 
Sig. (2-tailed)  .000 .774 .594 
N 89 89 89 89 
Kesempatan 
Bekerja 
Pearson Correlation .758 1 -.084 .253 
Sig. (2-tailed) .000  .443 .017 
N 89 89 89 89 
Tingkat 
Pendidikan 
Pearson Correlation -.031 -.084 1 -.146 
Sig. (2-tailed) .774 .433  .173 
N 89 89 89 89 
Tingkat 
Kriminalitas 
Pearson Correlation .057 .253 -.146 1 
Sig. (2-tailed) .594 .017 .173  
N 89 89 89 89 
*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Tabel tersebut menunjukkan hasil dai uji pearson yang menunjukkan 
hubungan antar variabel dependen dan variabel independen. Dari data yang 
telah diolah menunjukkan nilai sign 0,594 yang menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi antara Pengangguran dan tingkat kriminalitas adalah  tidak bermakna 
atau tidak terdapat hubungan antara Pengangguran dan kriminalitas yang 
memiliki nilai korelasi pearson sebesar 0.,057 menunjukkan sebuah angka 





juga telah menunjukkan nilai sign 0,017 yang mengartikan bahwa korealasi 
antara Kesempatan Bekerja dan tingkat kriminalitas yang berarti bermakna 
atau  memiliki hubungan. Nilai korelasi pearson sebesar 0,253 yang artinya 
korelasi secara positif dengan kekuatan kolerasi yang kuat. Kemudian hasil  
nilai korelasi pearson antara tingkat pendidikan dan tingkat kriminalitas 
sebesar -0,146 yang artinya korelasi secara negatif dengan kekuatan kolerasi 
yang kuat. 
2. Uji Hipotesis 
a. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda ini digunakan oleh peneliti untuk meng-
gambarkan nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independennya 
mengalami kenaikan atau mengalami penurunan. Selain itu untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Regresi 
linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.11.  
Tabel 4.11 







Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.377 .209  6.594 .000 
Pengangguran  (X1) -.305 .156 -.306 -1.961 .057 
Kesempatan Bekerja (X2) .476 .157 .475 3.031 .003 
Tingkat Pendidikan (Y) -.092 .082 -.115 -1.128 .263 
a. Dependent Variable: Tingkat Kriminalitas (Y) 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 4.11 di-





untuk meramalkan pengaruh dua variabel prediktor atau lebih terhadap satu 
variabel kriterium atau berguna untuk membuktikan ada atau tidak ada 
hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Berdasarkan 
hasil analisis regresi seperti ringkasan Tabel diatas diperoleh persamaan 
regresi yaitu: 
Konstanta = 1,377 
Koefisien Pengangguran  =  0,057 
Koefisien Kesempatan  Kerja  = 0,003 
Koefisien Tingkat Pendidikan  = 0,263 
Sehingga: 
Y = β0 + β1x1 + β2x2 +β3x3 + ε 
          = 1,377+ 0,057+0,003+0,263+ ε 
Berdasarkan persamaan regresi diatas menunjukan nilai konstanta 
sebesar 1,377 menyatakan bahwa jika variabel Pengangguran, variabel 
Kesempatan Bekerja dan tingkat pendidikan dianggap konstan, maka rata-rata 
tingkat kriminalitas adalah sebesar 1,377. Selain itu, dari hasil tersebut juga 
menunjukan bahwa: 
1) Koefisien regresi X1 Pengangguran sebesar 0,057 artinya setiap kenaikan 
sebesar 1 satuan maka kriminalitas akan mengalami kenaikan sebesar 
0,057. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi hubungan positif antara 
pengangguran dengan tingkat kriminalitas atau ketika pengangguran 






2) Jika Kesempatan Bekerja(X2) berubah dengan satu satuan nilai, maka Y 
akan berubah sebesar 0,003 satuan nilai dengan anggapan Pengangguran 
(X1) dan tingkat pendidikan (X3) tetap, artinya semakin tinggi 
Kesempatan Bekerja, maka tingkat kriminalitas akan semakin meningkat 
serta menganggap variabel lain tetap/konstan.  
3) Jika tingkat pendidikan(X3) berubah dengan satu satuan nilai, maka Y 
akan berubah sebesar 0,263 satuan nilai dengan anggapan Pengangguran 
(X1) dan Kesempatan Bekerja (X2) tetap, artinya semakin tinggi tingkat 
pendidikan, maka tingkat kriminalitas akan semakin rendah serta 
menganggap variabel lain tidak tetap/tidak konstan. 
b. Uji F.  
Uji ini digunakan penulis untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X1, X2 dan X3) secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Adapun hasil pengujian dari data 
yang di olah dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 
Tabel 4.12 Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.637 3 .879 3.836 .013b 
Residual 19.476 85 .229   
Total 22.112 88    
a.Dependent Variable: Tingkat Kriminalitas (Y) 
b. Predictors: (Constant), Pengangguran (X1), Kesempatan Bekerja (X2), Tkt Pendidikan (X3) 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Dari hasil pengujian yang dilakukan penulis menunjukkan nilai 
signifiikansi kurang dari 0,05 atau sig.n < 0,05 yang memiliki arti bahwa  Ha  





disimpulkan bahwa  hipotesis diterima dengan kata lain  Kesempatan Bekerja 
(X2) secara simultan  memiliki pengaruh terhadap kriminalitas (Y). 
Kemudian berdasarkan nilai pengolahan statistik di dapatkan nilai dari 
hasil uji signifikansi menunjkkan nilai F hitung sebesar 3.836. Karena nilai 
dari Fhitung 3.836. lebih besar dari FTabel 2,71 atau 1.048 > 2,71 dimana hal ini 
menunjukkan bahwa dapat disimpulkan secara bersama-sama atau simultan 
ada pengaruh yang signifikan antara penganguran terbuka, Kesempatan 
Bekerja dan tingkat pendidikan terhadap tingkat kriminalitas atau dapat 
dikatakan bahwa Pengangguran (X1), Kesempatan Bekerja (X2) dan tingkat 
pendidikan (X3) tidak berpengaruh secara simultan terhadap tingkat 
kriminalitas (Y). 
c. Uji T.  
Pengujian ini digunakan oleh meneliti untuk mengetahui apakah 
variabel bebas atau independen (X) berpengaruh secara parsial (sendiri-
sendiri) terhadap variabel Y. Seperti yang ada dibawah ini: 
Tabel 4.13 Hasil Uji  T 
Model T Tabel T Sig. 
1 Pengangguran  (X1) 2.71 -1.961 .057 
2 Kesempatan Bekerja (X2)  3.031 .003 
3 Tingkat Pendidikan (X3)  -1.128 .263 
a. Dependent Variable: Tingkat Kriminalitas (Y) 
Sumber: Data Primer 2020 
Hasil diatas diketahui nilai signifikansi dari Pengangguran (X1) adalah 
sebesar 0.057, Kesempatan Bekerja (X2) sebesar 0.003 dan tingkat 





sebesar 0,003 secara signifikasi memiliki pengaruh terhadap tingkat Tingkat 
Kriminalitas (Y). Sedangkan  X1 dan X3  tidak memiliki pengaruh terhadap 
Tingkat Kriminalitas (Y). Selain itu nilai thitung > tTabel  maka ada pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis di-terima. 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
akan menunjukkan bagaimana kemampuan variabel-variabel independen 
untuk menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Namun, koefisien determinasi ini memiliki kelemahan yaitu setiap 
tambahan satu variabel maka R2 akan meningkat tanpa peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh atau tidak berpengaruh sama sekali. Karena itu, 





 yang dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .345a .119 .088 .479 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Pengangguran, Kesempatan Bekerja 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Nilai dari koefisien determinasi ini akan digunakan peneliti uintuk 





variabel-variabel lain (X1, X2 dan X3). Berdasarkan Tabel yang telah diolah 
oleh peneliti menggunakan data-data yang telah dikumpulkan menunjukkan 
koefisien determinasi (R
2
) adalah 0,119. Angka ini menunjukkan besarnya 
kemampuan variabel independen dalam penelitian untuk menerangkan 
variabel dependen sebesar 11,9% sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor 
lain yang tidak dimaksud dalam penelitian ini. Sedangkan untuk adjusted R
2 
menunjukkan angka 0,088  atau  8,8% yang menunjukkan jika variabel 
Pengangguran, Kesempatan Bekerja dan tingkat pendidikan mempunyai 
pengaruh sebesar 8,8% terhadap tingkat kriminalitas dan sisanya sebesar 
91,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
D. Pembahasan  hasil  Penelitian 
 
1. Pengaruh Pengangguran  Terhadap Tingkat Kriminalitas 
Pengangguran merupakan suatu permasalahan ekonomi yang terjadi pada 
banyak negara terutama pada negera miskin dan negara berkembang termasuk 
Indonesia. Penduduk atau seseorang yang menganggur merupakan seseorang 
dengan usia angkatan kerja namun tidak memiliki pekerjaan atau seseorang dalam 
rangka mencari pekerjaan. Terjadinya pengangguran salah satunya diakibatkan 
kurangnya pengeluaran agregat karena semakin besar permintaan maka akan 
semakin besar pula barang dan jasa yang akan diproduksi sehingga akan 
menambah penggunaan tenaga kerja. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengangguran tidak memiliki 





hasil Uji t (parsial) koefisien regresi dari Pengangguran yang dalam penelitian ini 
merupakan variabel X1 memiliki nilai signifikansi  sebesar 0,057 atau  lebih  dari 
0,05 yang artinya tidak ada pengaruh variabel Pengangguran terhadap variabel 
kriminalitas sebagai variabel Y.   
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Novia Juwita Sari (2019:98)  
yang menunjukkan bahwa pengangguran tidak memiliki pengaruh terhadap 
kriminalitas di kecamatan Jabung, Lampung Timur. Hal ini ditunjukkan melalui 
hasil Uji t koefisien regresi dari pengangguran yang dalam penelitian ini 
merupakan variabel X1 memiliki nilai signifikansi 0,072 atau diatas 0,05 yang 
artinya tidak ada pengaruh varibael pengangguran terhadap variabel kriminalitas 
sebagai variabel Y. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suci Rahmalia, Ariusni, dan Mike Triani dengan judul „Pengaruh Tingkat 
Pendidikan, Pengangguran, dan Kemiskinan  Terhadap  Kriminalitas  di  
Indonesia‟  yang menyatakan  bahwa faktor pengangguran saja tidak mempu 
mempengaruhi terjadinya tindak kriminalitas. Seseorang yang menganggur baik 
pengangguran dalam rangka mencari kerja maupun bukan dalam rangka mencari 
kerja masih bisa memenuhi kebutuhan pokoknya serta tidak membuatnya 
melakukan tindak kejahatan kecuali diikuti oleh faktor-faktor lain. Selain itu 
diperkuat lagi dengan penelitian yang dilakukan Florentinus Nugro Harianto yang 
menyatakan bahwa kriminalitas diakibatkan oleh lemahnya hukum serta 
rendahnya tingkat upah masyarakat sehingga mendorong seseorang untuk 
melakukan tindak kriminal guna memenuhi kebutuhan hidupnya teruma 





Tingginya jumlah pengangguran dapat menimbulkan berbagai dampak 
negatif baik bagi masyarakat maupun bagi negara. Angka kriminalitas (kejahatan) 
meningkat, misalnya pencurian, penjambretan, dan penodongan. Dari pernyataan 
tersebut kita bisa dapatkan hubungan yang tegas bahwa pengangguran sangat erat 
hubungannya dengan tindakan pencurian, terutama apabila kita lihat dari aspek 
ekonomi. 
2. Pengaruh  Kesempatan Bekerja  Terhadap Tingkat Kriminalitas 
Kesempatan Bekerja adalah keadaan yang menggambarkan ketersediaan 
lapangan kerja untuk para pencari kerja. Jadi Kesempatan Bekerja merupakan 
jumlah lapangan kerja yang tersedia untuk orang-orang yang sedang mencari kerja 
atau dapat juga dikatakan ketersediaan lapangan kerja untuk yang memerlukan pe-
kerjaan. Kesempatan Bekerja juga dapat dikatakan sebagai jumlah penduduk yang 
sedang bekerja ataupun yang mendapatkan pekerjaan, jika semakin banyak orang 
yang bekerja maka Kesempatan Bekerjanya cukup luas atau banyak. Sedangkan 
tenaga kerja merupakan penduduk di suatau negara yang melakukan aktivitas 
yang meng-hasilkan barang dan jasa, dengan kata lain bisa bekerja. Sedangkan di 
Indonesia sendiri yang termasuk tenaga kerja adalah mereka yang berusia 15-64 
tahun. Sementara angkatan kerja adalah tenaga kerja yang memiliki pekerjaan, 
baik yang sedang bekerja maupun yang tidak bekerja. Misalnya, pegawai yang 
sedang bekerja maupun sedang cuti termasuk dalam angkatan kerja. Untuk 
merubah tenaga kerja menjadi angkatan kerja diperlukan Kesempatan Bekerja, 
yaitu permintaan tenaga kerja untuk melakukan suatu pekerjaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kesempatan Bekerja memiliki 





hasil Uji t koefisien regresi dari Kesempatan Bekerja yang dalam penelitian ini 
merupakan variabel X2 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,03 atau kurang dari 
0,05 yang artinya ada pengaruh variabel Kesempatan Bekerja terhadap variabel 
kriminalitas sebagai variabel Y. Namun, secara parsial Kesempatan Bekerja harusnya 
tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat kriminalitas. Karena, semakin tinggi 
Kesempatan Bekerja maka tingkat kriminalitas harusnya semakin menurun. 
Namun tidak ada penelitian yang sejalan dengan variabel Kesempatan Bekerja ini. 
Artinya, penelitian yang dilakukan di Kota Makassar ini menyatakan bahwa 
variabel Kesempatan Bekerja saja tidak mampu untuk mempengaruhi seseorang 
untuk melakukan tindak kriminalitas. Kriminalitas diakibatkan oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti atau variabel ini diperkuat dengan variabel lain 
hingga mampu mempengaruhi tingkat kriminalitas di Kota Makassar. 
3. Pengaruh  Tingkat Pendidikan  Terhadap Tingkat Kriminalitas 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi setiap orang, karena pen-
didikan adalah bekal yang sangat kuat bagi setiap orang untuk mendapatkan ke-
hidupan yang layak dan stiap orang terhindar  dari berbagai masalah-masalah 
sosial yang terjadi dalam masyarakat. Namun dilihat dari faktanya saat ini banyak 
sekali permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi dalam masyarakat, beberapa 
di-antaranya adalah kemiskinan, kriminalitas, dan sebagainya. Permaslahan-
permasalahan tersebut masih belum terselesaikan terutama mengenai masalah 
kriminalitas. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, variabel Tingkat Pendidikan 
menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,263 artinya setiap kenaikan sebesar 





Koefisien positif yang mengindikasikan bahwa terjadi hubungan positif dan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kriminalitas. antara tingkat pendidikan 
dengan kriminalitas atau ketika tingkat pendidikan meningkat maka tingkat 
kriminalitas akan semakin sedikit. 
Hal ini sejalan dengan Penelitian Ratna Indah Sari (2018:87) yang 
menyatakan bahwa Pendidikan memiliki arah korelasi negatif dan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap angka kriminalitas, sehingga setiap kenaikan 
persentase pendidikan sebesar 1% akan meningkatkan angka kriminalitas sebesar 
0,083291% dan bernilai konstan. Variabel pendidikan berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap angka kriminalitas. Hal ini disebabkan semakin tinggi 
























Setelah melihat hasil penelitian yang telah dibahas mengenai “Analisis 
Pengaruh Pengangguran, Kesempatan Bekerja dan Tingkat Pendidikan Terhadap 
Tingkat Kriminalitas di Kota Makassar (Studi Kasus Lembaga Pemasyarakatan 
Klas 1 Makassar)”. Maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 
1. Pengangguran memiliki nilai signifikansi sebesar 0,057 yang berarti > 
0,05 yang artinya tidak ada pengaruh pengangguran terhadap tingkat 
kriminalitas di Kota Makassar. Artinya, tingkat pengangguran yang 
tinggi tidak akan mempengaruhi tindak kriminalitas di Kota Makassar. 
Namun secara simultan variabel pengangguran memiliki pengaruh 
terhadap tingkat kriminalitas. 
2. Kesempatan bekerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 yang 
berarti < 0,05 yang artinya ada  pengaruh Kesempatan Bekerja terhadap 
tingkat kriminalitas di Kota Makassar. Artinya, Kesempatan Bekerja 
yang tinggi akan mempengaruhi tindak kriminalitas yang terjadi di 
Kota Makassar. Akan tetapi secara parsial tidak memiliki pengaruh 
terhadap tingkat kriminalitas. 
3. Tingkat Pendidikan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,263 yang 
berarti > 0,05 yang berarti tidak ada pengaruh Pengangguran terhadap 





pendidikan maka peluang terjadinya kriminalitas itu semakin sedikit. 
B. Saran-Saran 
 
Adapun saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah Kota Makassar diharapkan mampu mengurangi angka peng-
angguran dengan memberikan program-program untuk mengurangi 
angka pengangguran dengan cara membuka lebih banyak lapangan kerja, 
mem-bantu peningkatan UMKM ataupun memberikan program untuk 
mengasah keterampilan masyarakat terutama masyarakat yang tidak 
memiliki pendidikan tinggi. 
2. Masyarakat secara keseluruhan diharapkan mampu menyadari akibat 
buruk dari pengangguran sehingga mencari cara dari diri sendiri untuk 
mengasah skill dan kemampuan agar menemukan kegiatan yang lebih 
produktif dan bisa menghasilkan pendapatan yang cukup. Dan 
diharapkan pula kepada masyarakat untuk memperdalam dan 
mendekatkan diri pada sang pencipta agar mengetahui apapun yang 
dilakukan didunia ini akan di pertanggung jawabkan di akhirat kelak 
termasuk tindakan kriminalitas. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih banyak variabel yang diteliti 
dan lebih mendalami bagaimana cara menanggulangi pengangguran 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
PENELITIAN (INFORMED CONSENT) 
 
Dengan hormat,  
 
Saya adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu 
kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Analisis Pengaruh Kesempatan Bekerja, Pengangguran dan Tingkat 
Pendidikan terhadap tingkat kriminalitas di Kota Makassar“ 
 Untuk keperluan tersebut, saya mengharapkan kesediaan bapak/ibu untuk 
menjadi responden dalam penelitian ini. Partisipasi bapak/ibu dalam penelitian 
ini bersifat bebas untuk menjadi responden atau menolak tanpa ada sanksi 
apapun. Jika bapak/ibu bersedia menjadi responden penelitian, silahkan mengisi 
formulir ini, dan saya memohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar 
kuesioner dengan jujur apa adanya. Kerahasiaan informasi dan identitas 
responden dijamin oleh peneliti dan tidak akan disebarluaskan baik melalui 
media massa ataupun elektronik. 
Nama Responden : 
Umur   : 
Alamat   : 
 Dengan ini menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang 
dilaksanakan oleh Mutmainnah Hijriah SR, dengan judul “Analisis Pengaruh 
Kesempatan Bekerja, Pengangguran dan Tingkat Pendidikan terhadap tingkat 
kriminalitas di Kota Makassar”. 
 Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
     Makassar,          Juni  2020 









ANALISIS PENGARUH KESEMPATAN BEKERJA, PENGANGGURAN 
DAN TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP TINGKAT KRIMINALITAS  
DI KOTA MAKASSAR 
 
 
A. Identitas Diri 
 
Nama     : 
Jenis Kelamin     : P / L 
Umur     :  tahun 
Pendidikan Terakhir   :    
Latar Belakang Pekerjaan  : 
Pendapatan/bulan  : Rp. 
Jenis Kriminalitas yang dilakukan :   
Tahun Masuk di Lapas  :  
 
B. Kesempatan Bekerja 
 
1. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan? 
a. Ya 
b. Tidak 
2. Jika Ya, mengapa anda mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
pekerjaan? 





























































































Mean 1.49 1.55 1.29 1.54 
Std. 
Deviation 
.503 .500 .625 .501 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .343 .366 .320 .360 
Positive .343 .314 .320 .320 
Negative -.337 -.366 -.242 -.360 
Test Statistic .343 .366 .320 .360 









a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 


















 -.031 .057 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .774 .594 













.000  .433 .017 






-.031 -.084 1 -.146 
Sig. (2-
tailed) 
.774 .433  .173 
N 89 89 89 89 
Tingkat_Krimi Pearson .057 .253
*









.594 .017 .173  
N 89 89 89 89 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













2.637 3 .879 3.836 .013
b
 
Residual 19.476 85 .229   
Total 22.112 88    
a. Dependent Variable: Tingkat_Kriminalitas 
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